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ABSTRACT

Managing freelance employees in Event Organizer activities presents challenges in scheduling,
task assignment, communication, and the delivery of dynamic information. Manual management
processes often lead to delays in information dissemination and coordination errors between
event managers and freelance workers. This study develops a web-based Freelance Employee
Management Information System equipped with real-time notification features to support
employee data management, event management, task assignment, scheduling, and
communication. The system was developed using web technologies with WebSocket implemented
as a mechanism for delivering notifications directly to users. The system architecture adopts a
three-tier approach consisting of the frontend, backend, and database. Functional testing results
showed that the system met all functional requirements with a 100% success rate, while
WebSocket testing achieved an average notification latency of 48,7 ms. These results demonstrate
that the proposed system effectively supports structured freelance employee management and
enables faster and more efficient information delivery in Event Organizer operations.

Keywords: Management Information System, Freelance Employee, Event Organizer, WebSocket,
Real-Time Notification.

ABSTRAK

Pengelolaan karyawan freelance pada Event Organizer memiliki tantangan dalam proses
penjadwalan, penugasan, komunikasi, dan penyampaian informasi yang bersifat dinamis. Proses
yang masih dilakukan secara manual dapat menyebabkan keterlambatan informasi dan kesalahan
koordinasi antara pengelola event dan tenaga freelance. Penelitian ini mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen Karyawan Freelance berbasis Web dengan fitur notifikasi real-time untuk
mendukung pengelolaan data karyawan, event, penugasan, jadwal, dan komunikasi. Sistem
dikembangkan menggunakan teknologi web dengan penerapan WebSocket sebagai mekanisme
pengiriman notifikasi secara langsung kepada pengguna. Arsitektur sistem menggunakan
pendekatan tiga lapis yang terdiri dari frontend, backend, dan database. Hasil pengujian
fungsional menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai kebutuhan dengan tingkat keberhasilan
100% dan pengujian WebSocket menghasilkan rata-rata latensi notifikasi sebesar 48,7 ms,
sehingga sistem mampu menjalankan fitur utama sesuai rancangan serta mendukung pengelolaan
karyawan freelance secara lebih terstruktur dan penyampaian informasi yang lebih efektif pada
kegiatan Event Organizer.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Karyawan Freelance, Event Organizer, WebSocket, Notifikasi
Real-Time

33
DOI : https://doi.org/ 10.55600/jipa.v15i1.382



Jurnal J-Innovation Vol.15, No.1, Juni 2026
P-ISSN 2338-2082
E-ISSN 2808-5620

I.  PENDAHULUAN

Industri event organizer (EO) dikenal
dengan dinamika operasional yang tinggi dan
kebutuhan  akan  fleksibilitas  dalam
pengelolaan ~ sumber  daya  manusia.
Keterlibatan karyawan freelance menjadi
krusial untuk memenuhi kebutuhan tenaga
kerja yang bervariasi sesuai skala dan jenis
event. Namun, manajemen karyawan
freelance seringkali dihadapkan pada berbagai
tantangan, termasuk  koordinasi  yang
kompleks, penjadwalan yang berubah-ubah,
serta komunikasi yang efektif dan efisien.
Proses manual dalam pengelolaan ini rentan
terhadap kesalahan, memakan waktu, dan
dapat menghambat kelancaran operasional
event [1].

Proses manajemen ini dapat dioptimalkan
dengan bantuan teknologi informasi baru,
khususnya aplikasi berbasis web. Sistem
informasi manajemen (SIM) yang dirancang
khusus untuk karyawan freelance dapat
menyederhanakan tugas-tugas administratif,
memfasilitasi komunikasi, dan menyediakan
platform terpusat untuk pengelolaan data.
Lebih lanjut, integrasi fitur notifikasi real-
time menjadi esensial dalam lingkungan EO
yang serba cepat, di mana informasi mengenai
perubahan jadwal, penugasan baru, atau
pembatalan harus segera tersampaikan kepada
karyawan freelance [2].

Studi ini dilakukan dalam rangka
merancang dan mengembangkan suatu Sistem
Informasi Manajemen Karyawan Freelance
Berbasis Web dengan Notifikasi Real-Time
yang spesifik untuk Event Organizer. Tujuan
dari sistem ini adalah untuk meningkatkan
efisiensi manajemen, mengurangi
kemungkinan kesalahan komunikasi, dan
pada akhirnya, membantu agar event dapat
terlaksana dengan sukses. Fokus utama adalah
pada bagaimana teknologi notifikasi real-time
dapat diimplementasikan untuk memastikan
aliran informasi yang lancar dan responsif
antara Event Organizer dan tim freelance
mereka.

Sistem Informasi Manajemen (SIM)
adalah sistem yang dirancang untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung

pengambilan keputusan, koordinasi, kontrol,
analisis, dan visualisasi dalam suatu
organisasi. Dalam konteks manajemen
sumber daya manusia, SIM dapat membantu
dalam  pengelolaan  data  karyawan,
penjadwalan, penggajian, dan evaluasi kinerja
[3]. Untuk event organizer, SIM dapat

mengoptimalkan pengelolaan acara,
memperluas cakupan, dan meningkatkan
efisiensi [4].

Manajemen karyawan freelance

melibatkan proses perekrutan, penugasan,
pemantauan, dan pembayaran pekerja lepas.
Mengelola pekerja lepas secara efektif
melibatkan sejumlah kendala, yang paling
signifikan di antaranya adalah: menjaga jalur
komunikasi tetap terbuka, mengoordinasikan
tugas, dan menemukan tenaga kerja yang
sesuai. Sistem berbasis web dapat menjadi
solusi untuk menyederhanakan proses ini,
menyediakan  platform  terpusat  untuk
pengelolaan data freelancer dan proyek [5].
Beberapa penelitian telah mengembangkan
sistem pencatatan kehadiran pegawai harian
freelance dan sistem manajemen event yang
mendukung pengelolaan freelancer [6][7] [7].
Salah satu fitur yang berguna adalah
kemampuan untuk memberikan pembaruan
atau informasi kepada pengguna secara real-
time, atau segera setelah sesuatu terjadi.
Dalam aplikasi web, notifikasi real-time
sangat penting untuk menjaga pengguna tetap
terinformasi  dan  responsif  terhadap
perubahan. Teknologi yang umum digunakan
untuk notifikasi real-time meliputi WebSocket
dan MQTT. Studi sebelumnya telah
menunjukkan bahwa WebSocket dapat
memberikan pengalaman pengguna yang
lebih  responsif saat menerima push
notification dibandingkan dengan protokol
lain.  Hal ini  karena  WebSocket
memungkinkan komunikasi dua arah yang
berkelanjutan antara klien dan server, yang
menjadikannya pilihan yang efisien untuk
notifikasi push dalam skenario aplikasi real-
time [8]. Implementasi WebSocket juga telah
terbukti efektif dalam sistem notifikasi /ive
update pada aplikasi web e-commerce [9].
Penyederhanaan manajemen acara—
mulai dari pemesanan layanan hingga
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manajemen transaksi—telah menjadi fokus
dari berbagai proyek yang berupaya
mengembangkan sistem informasi berbasis
web untuk penyelenggara acara [10][11][12].
Beberapa sistem juga telah mengintegrasikan
fitur  notifikasi untuk  mempermudah
karyawan mengetahui jadwal kerja dan
meningkatkan efisiensi manajemen [13].
Penelitian lain juga telah merancang sistem
aplikasi pengajuan event yang terintegrasi
dengan notifikasi real-time [14].

Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut,
terlihat adanya kebutuhan akan sistem yang
mengintegrasikan  manajemen  karyawan
freelance dengan notifikasi real-time dalam
konteks event organizer. Meskipun ada
penelitian tentang SIM EO dan notifikasi real-
time secara terpisah, belum banyak yang
secara spesifik menggabungkan kedua aspek
ini  untuk mengoptimalkan pengelolaan
freelancer dalam industri event.

II. METODE PENELITIAN

Studi ini memanfaatkan metode Research
and Development (R&D) melalui model
pengembangan Prototype. Karena penelitian
ini berpusat pada pembuatan sistem informasi
yang dapat diuji sesuai dengan kebutuhan dan
fungsi yang telah ditetapkan, maka metode
R&D digunakan. Pendekatan R&D adalah
cara untuk membuat produk dan melihat
seberapa baik kinerjanya sebelum digunakan.
Pendekatan ini sesuai digunakan dalam
pengembangan sistem informasi karena
proses penelitian tidak hanya menghasilkan
rancangan, tetapi juga menghasilkan aplikasi
yang dapat dilakukan pengujian terhadap
fungsionalitasnya [15].

Model pengembangan Prototype dipilih
karena memungkinkan proses pengembangan
dilakukan secara bertahap melalui pembuatan
rancangan awal sistem, evaluasi, dan
penyempurnaan  sebelum  menghasilkan
sistem akhir. Pengembangan perangkat lunak
menggunakan model prototipe mencakup
langkah-langkah  berikut:  pengumpulan
persyaratan, desain, konstruksi, pengujian
dengan pengguna akhir, dan peningkatan
sistem secara iteratif [16]. Sistem online untuk
mengelola karyawan lepas dibuat dan diuji

dalam penelitian ini menggunakan model
prototipe. Sistem tersebut mencakup fitur
yang memberi tahu penyelenggara acara
secara real-time.

RESEARCH AND DEVELOPMENT (R&D)

e I v~ [ pyee—
o e pohes

PROTOTYPE
5. Pembuatan
Prototype

8. Pengujian
Fungsional Sistem

—_—
9. Evaluasi

Hasi

Gambar 1. Metode (R&D) dengan model Prototype.
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi:

1. Identifikasi
Kebutuhan
Bagian pertama dari pengelolaan pekerja

lepas di penyelenggara acara mencakup
menemukan masalah dalam pengelolaan
karyawan freelance pada Event Organizer,
terutama  terkait proses  penjadwalan,
penugasan, komunikasi, dan penyampaian
informasi yang membutuhkan respon cepat.
Untuk mengidentifikasi persyaratan
fungsional dan non-fungsional, analisis
persyaratan sistem dilakukan pada tahap ini,
seperti pengelolaan data freelancer, event,
jadwal, penugasan, komunikasi, serta
notifikasi real-time.

Masalah dan Analisis

2. Perancangan Prototype Sistem

Berdasarkan analisis kebutuhan, desain
sistem awal dibuat selama proses desain.
Desain antarmuka, alur proses, desain basis
data denganEntity Relationship Diagram
(ERD), dan arsitektur sistem semuanya
merupakan bagian dari desain ini. Lapisan
antarmuka (frontend), lapisan backend (logika
sistem), dan lapisan basis data membentuk
tiga tingkatan desain sistem.
3. Pengembangan Sistem

Pada tahap ini prototype dikembangkan
menjadi aplikasi berbasis web. Sistem
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dibangun dengan menerapkan teknologi web
untuk pengelolaan data dan integrasi
WebSocket sebagai mekanisme komunikasi
real-time. Fitur yang dikembangkan meliputi
manajemen profil freelancer, manajemen
event, penugasan, penjadwalan, komunikasi,
serta  pengiriman notifikasi  perubahan
informasi kepada pengguna.

4. Pengujian Fungsional Sistem

Setiap komponen sistem diuji untuk
memastikan komponen tersebut berfungsi
seperti yang diharapkan. Pengujian kotak
hitam, yang tidak melihat struktur kode tetapi
berfokus pada input/output, digunakan untuk
menguji sistem. Pengujian perangkat lunak
dilakukan untuk menemukan kesalahan dan
memastikan perangkat lunak telah memenuhi
kebutuhan yang telah ditentukan[16].
Fungsi utama sistem, termasuk login
pengguna, manajemen data untuk pekerja
lepas dan acara, pembuatan jadwal dan
penugasan, serta transmisi notifikasi waktu
nyata melalui WebSocket, telah diuji.

5. Evaluasi Sistem

Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil
pengujian fungsional sistem. Tujuan dari
evaluasi ini adalah untuk memastikan produk
akhir memenuhi semua persyaratan dan sesuai
dengan semua ide penelitian awal.Penelitian
ini dibatasi sampai tahap sistem berhasil
dikembangkan dan seluruh fungsi utama
dapat berjalan dengan baik, tanpa melakukan
implementasi langsung pada pengguna atau
lingkungan operasional Event Organizer.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan meliputi rancangan sistem,
implementasi  antarmuka, serta  hasil
pengujian fungsional sistem.

1. Flowchart Sistem

Flowchart sistem menggambarkan alur
proses utama dalam Sistem Informasi
Manajemen Karyawan Freelance mulai dari
proses login pengguna, pengelolaan data
event, penugasan freelancer, hingga proses
pengiriman notifikasi.

Event Organizer Freelancer
(Admin)

Sistem

input Data
(Event, Penugasan,
Jadwal, Pesan, dil)

Yo
Kelola Event ‘
Buat Penugasan
dan Jadwal

Simpan Data

Kirim Notifias!
Real-Time
(WebSocket Server]

Gambar 1. Flowchart Alus SIM Karyawan Freelance.

2. Perancangan Arsitektur Sistem

Sistem ini terstruktur sesuai dengan
paradigma arsitektur tiga tingkat, yang
mencakup basis data, lapisan logika aplikasi
(backend), dan lapisan antarmuka pengguna
(frontend). Penggunaan WebSocket
memungkinkan transfer data secara real-time
antara pengguna dan server.

Ve £ (£O)

1. PRESENTATION LAYER
(We Browser)

Gambar 2. Arsitektur Sistem 3-Tier dengan

3. Perancangan Basis Data

lidentifikasi kebutuhan data dilakukan
berdasarkan fitur utama sistem, yaitu
pengelolaan akun pengguna, pengelolaan data
freelancer, pembuatan evenf, pemberian
tugas, pengaturan jadwal, serta penyampaian
notifikasi real-time. Struktur basis data
dirancang agar mampu mendukung proses
komunikasi antara frontend, backend, dan
mekanisme notifikasi menggunakan
WebSocket.
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4.  Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah alat bantu bagi perancang
basis data yang membantu mereka
mendefinisikan hubungan antar elemen
sistem. Entitas utama terdiri dari pengguna,
freelancer, event, penugasan, jadwal, dan
notifikasi.

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem.

5. Implementasi Sistem

Rancangan sistem mulai dari arsitektur,
basis data, antarmuka diimplementasikan
menjadi sistem yang dapat digunakan secara
fungsional. Implementasi dilakukan dengan
mengintegrasikan ~ komponen  frontend,
backend, database, serta  mekanisme
notifikasi real-time menggunakan WebSocket.

5.1 Halaman Login

Halaman login dirancang sebagai tahap
awal keamanan sistem yang berfungsi untuk
melakukan autentikasi pengguna berdasarkan
hak akses yang dimiliki. Pengguna dapat
masuk ke dalam sistem sesuai peran, yaitu
administrator  (Event  Organizer)  atau
freelancer menggunakan akun yang telah
terdaftar.

SIMFEO

Gambar 4. Halaman Login SIMFEO.

5.2 Dashboard Halaman Admin

Halaman ini berfungsi untuk membantu
administrator melakukan pemantauan
terhadap data event, jumlah freelancer, status
penugasan, serta aktivitas sistem. Tanpa harus
masuk ke setiap menu satu per satu,
administrator dapat dengan cepat memperoleh
gambaran umum tentang kondisi operasional
menggunakan informasi yang ditampilkan
pada dasbor.

Gambar 5. Dashboard Halaman Admin

5.3 Manajemen Event dan Kru

Halaman manajemen event dan kru
berfungsi sebagai pusat pengelolaan data
kegiatan  serta  penugasan freelancer.
Administrator dapat melakukan proses

pembuatan event, pengaturan jadwal, lokasi
kegiatan, serta menentukan kru yang akan

diberikan tugas sesuai kebutuhan acara.

e
Gambar 6. Manajemen Event dan Kru.
Sistem juga menyediakan informasi status
penugasan sehingga administrator dapat
mengetahui perkembangan setiap tugas dan

melakukan perubahan apabila terjadi kendala
dalam pelaksanaan kegiatan.
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5.4 Direktori Freelancer

Halaman ini  berfungsi  sebagai
penyimpanan data profil tenaga kerja yang
terdaftar dalam sistem. Informasi yang
tersedia meliputi data identitas, keahlian,

kontak, pengalaman, serta  informasi
pendukung lainnya.
o
] @ @
'
@ L]

Gambar 7. Halaman Direktori Freelancer.

Fitur ini membantu administrator dalam
melakukan  pencarian dan  pemilihan
freelancer berdasarkan kebutuhan posisi atau
pekerjaan pada suatu event.

6. Halaman Dashboard Freelancer
Setelah berhasil melakukan login, freelancer
dapat mengakses halaman pribadi yang berisi

informasi terkait Bekeriaan zan% diberikan.

Gambar 8. Dashboard Halaman Freelancer

Halaman ini  menampilkan  data
penugasan, jadwal kegiatan, lokasi event,
serta informasi status pekerjaan. Sistem juga
menyediakan fitur komunikasi (chat) antara
freelancer dan administrator serta fitur
konfirmasi penerimaan atau penolakan tugas.
Setiap perubahan status akan diperbarui pada
sistem sehingga informasi dapat diterima oleh
pihak terkait.

5.1 Monitoring dan Laporan Real-Time

148 99.3% 3.8 ant 96.7%

Ketika ada perubahan informasi event

Seluler 46 LTE

Gambar 9. Pusat Monitoring dan Laporan

Halaman pusat monitoring aktivitas
digunakan  untuk  memantau  proses
pengiriman notifikasi dan aktivitas sistem
secara real-time. Fitur ini menampilkan
informasi terkait status notifikasi, aktivitas
pengguna, serta riwayat proses komunikasi
sistem. Selain itu, halaman laporan
menyediakan informasi operasional seperti
data penugasan, aktivitas freelancer, dan
rekap data yang dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi. Sistem juga menyediakan
fasilitas ekspor data dalam bentuk berkas
spreadsheet  (.CSV) untuk mendukung
pengelolaan dan dokumentasi data.

5.2 Pengujian Sistem

Identifikasi pengguna, penjadwalan
acara dan tugas, penyimpanan data untuk
pekerja lepas dan acara, serta metode
pengiriman notifikasi waktu nyata berbasis
WebSocket merupakan fokus utama selama
pengujian. Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah sistem berfungsi dengan
benar.
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Tabel 1. Pengujian sistem dengan Black Box Testing

No Fitur yang Skenario Hasil
Diuji Pengujian
1 Login Pengguna Berhasil
Pengguna memasukkan masuk ke
data akun sistem
sesuai hak sesuai peran
akses pengguna
2 Data Admin Data
Freelancer menambah, tersimpan
mengubah, dan tampil
dan sesuai
menghapus proses
data
freelancer
3 Data Event Admin Data event
mengelola berhasil
informasi dikelola
event seperti sistem
nama, jadwal,
dan lokasi
4 Penugasan Admin Informasi
dan Jadwal memberikan penugasan
tugas dan berhasil
mengatur diperbarui
jadwal kepada  dan
freelancer ditampilkan
5 Notifikasi Admin Notifikasi
Real-Time menambahkan  berhasil
(WebSocket) atau diterima
mengubah dengan rata-
penugasan rata latensi
sehingga sebesar 48,7
sistem ms
mengirimkan
notifikasi
kepada
freelancer

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan SIM Manajemen
Karyawan Freelance berbasis Web dengan
Notifikasi Real-Time pada Event Organizer
berhasil dilakukan menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan Prototype. Setiap
langkah pengembangan sistem, mulai dari
pengumpulan persyaratan hingga desain,
implementasi, dan pengujian fungsional,
dapat dibantu oleh pendekatan ini.

Sistem yang dikembangkan mampu
menyediakan ~ fitur  pengelolaan  data
freelancer, event, penugasan, jadwal, serta
komunikasi yang terintegrasi  dengan
notifikasi real-time menggunakan WebSocket.
Instalasi sistem ini memfasilitasi komunikasi
dan kerja sama yang lebih terorganisir antara

manajer acara dan pekerja independen.

Setiap fitur utama sistem dapat berjalan
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat
dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%.
Selain itu, pengujian fitur notifikasi real-time
menghasilkan rata-rata latensi sebesar 48,7
ms, schingga informasi dapat diterima
pengguna secara cepat dan akurat.

Penelitian ini dibatasi sampai tahap
pengembangan dan  pengujian  sistem,
sehingga belum mencakup penerapan
langsung pada pengguna atau lingkungan
operasional Event Organizer. Metode yang
dibuat diharapkan dapat memberikan solusi
tambahan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan pekerja lepas dan mengurangi
hambatan komunikasi selama pelaksanaan
acara.

Pengembangan selanjutnya dapat
menambahkan teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) untuk mendukung
sistem yang lebih cerdas, seperti rekomendasi
penugasan freelance berdasarkan kebutuhan
event, analisis kinerja, serta prediksi
kebutuhan tenaga kerja.
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